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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
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ekonomi. Agama sendiri sebagai pegangan hidup bagi umat manusia di muka
bumi telah banyak memberikan isyarat tentang perilaku ekonomi ini.
Dorongan al-Qur’an agar manusia mencari kebahagiaan di dunia selain
kebahagiaan di akherat sebagaimana yang termuat di dalam Surat al-Qashshash

ayat 77 adalah salah satu contoh tentang hal itu. Dan tentu saja dorongan itu



masih banyak lagi tersebar dalam ayat-ayat al-Qur’an, di samping Nabi
Muhammad sendiri adalah seorang pedagang yang acap kali berbicara tentang

kehidupan, perdagangan dan perekonomian melalui hadits-hadits beliau.

Ekonomi dalam pandangan umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang

perilaku manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-sumber
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dikategorikan cepat dan yang menjadi salah satu faktor tersebut adalah adanya
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keyakinan pada masyarakat muslim bahwa perbankan konvensional itu

mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama Islam?.

Namun hendaknya kita tidak mengabaikan salah satu lembaga lainnya di
tengah perkembangan lembaga keuangan ini. Lembaga keuangan itu adalah BMT

(Baitul Maal Wa Tamwil). BMT merupakan salah satu badan usaha di Indonesia
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diBondowoso pada awalnya didorong oleh perkembangan dan keberhasilannya di
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daerah-daerah sebelumnya, di samping itu juga dilandasi oleh kebutuhan

masyarakat terhadap hadirnya sebuah bagi hasil yang bersifat syariah.

Islam menjelaskan bahwa berkerja atau berusaha sebagai kewajiban
setelah Shalat, apabila dilakukan dengan ikhlas berkerja atau berusaha akan
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harus dapat direbut kembali agar sistem ekonomi Islam mampu berjalan dengan

baik.
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29.



Berkembangnya lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini didukung
oleh kondisi penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam dengan alasan
bahwa akad mudhorobah atau lembaga keuangan syariah lainnya lebih aman
untuk melakukan transaksi karena semua dasar dan hukumnya berlandaskan pada
hukum Islam.Dengan begitu semakin banyak pula penawaran yang dilakukan oleh

lembaga keuangan syariah perbankan maupun non bank untuk menarik minat dan

kepercayaan masyaraka@daArS r{p’@a
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dengan berdasarkan sistem perekonomian syari’ah Islam. Untuk menjaga peran

kan pembinaan

kat menengah kebawah

tersebut maka dibuat produk penyaluran dana yang salah satunya adalah akad
mudhorobah yang menerapkan syari’ah Islam didalamnya. akadMudharabah
akan menguntungkan kedua belah pihak, serta akad yang digunakan sesuai
dengan prinsip investasi.Akad mudharabah yang mempunyai tujuan kerjasama

antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib), dalam hal ini



ialah pemilik usaha (koperasi).Pemilik dana sebagai deposan dan koperasi
berperan sebagai investor murni yang menanggung aspek sharing risk dan return
dari koperasi. Dengan demikian deposan bukanlah lander atau pembiayaan bagi

koperasi seperti halnya pada bank konvensional.

Mudhorobahmerupakan perjanjian antara pemilik modal (shainul maal)
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Jika dilihat lembaga keuangan yang besar saja belum sepenuhya
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menerapkan fatwa dan PSAK tersebut, bagaimana dengan lembaga keuangan
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mikro Baitul Maal Wat Tamwil.Sedangkan BMT merupakan salah satu lembaga
yang dapat dijangkau oleh masyarakat kecil.Maka dari hal tersebut penerapan

fatwa dan PSAK sangatlah penting untuk lembaga keuangan syariah.

Dari latar belakang tersebut, penulis sangat tertarik untuk mengetahui

bagaimana penerapan akad Mudharabah tabungan terhadap usaha masyarakat
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Dari beberapa identifikasi yang telah dipaparkan, maka penulis dapat

merumuskan masalah diantaranya:

1. Bagaimana penerapan akad mudharabah pada di BMT NU Jambesari

Darus Sholah Bondowoso?



2. Bagaimana perkembangan dan pendapatan masyarat setelah melakukan
pembiayaan melalui akad mudhorobah di BMT NU Jambesari Darus

Sholah Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dgn gusNa ah yang telah dipaparkan oleh
penulis ada bebP%x/uXan%lg ingin dicapat (@Ils dalam penelitian

il & ¢
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Hasil peneln‘g\@ dih sal referensi serta

masukan bagix.manajepien p aﬁ&g}’s Sholah Bondowoso

tentang akad mudhorobah sehingga dapat meningkatkankemajuan serta
perkembangan BMT NU Jambesari Darus Sholah Bondowoso untuk

memenuhi kesahteraan masyarakat.



2. Untuk Masyarakat
Memberikan informasi yang berguna bagi semua masyarakat bahwa Akad
mudharabah merupakan salah satu alternatif untuk peningkatan modal usaha

tanpa adanya riba.

3. Untuk Penelitian

Dapat menambah pengetahua prgls Np ulis dalam rangka menerapkan

teori yang dipero %e Q
. Definisi ko%&
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akad tesebut gugur / tidak sah bila terjadi kematian pada salah satu pihak

(shahibul maal/mudharib).

Deposito akan diberikan kepada pihak koperasi kepada pihak ketiga

berdasarkan prinsip Mudharabah, yaitu suatu perjanjian yang telah disepakati
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dengan kerjasama antara pihak yang mempunyai modal (sahibul maal) dengan
pihak pengelolah koperasi (mudharib). Dalam akad/kontrak Deposito
Mudharabah, deposan menempatkan uang dalam jumlah dan jangka waktu
tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh bagian keuntungan dana yang
diinvestasikan. Apabila koperasi dan pihak ketiga menyetujui bagi hasil yang

telah disetujui bersama dengan nisbah yang telah disepakati bersama.

2. Usaha individu a’sx IA l]&
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Usaha individu dik&a}@ﬁ@ﬁ@ aja,~dimana pengelola

usaha memperoleh seluruh keuntungan usaha yang dia jalani, akan tetapi ia juga
menanggung seluruh resiko yang akan timbul dalam kegiatan mejalankan
usahanya. KUHD tidak mengatur tentang pendiri usaha perseorangan dan tidak
memerlukan perjanjian karena hanya didirikan oleh satu orang pengusaha

saja.Usaha individu/ usaha Dagang merupakan bentuk peralihan antara bentuk



partnership® dan dapat pula dimungkinkan sebagai one man corporation® atau een
manszaak'®.Dalam hubungan tersebut dapat pula diberlakukan pasal 6 dan pasal

18 Undang-undang Hukum Dagang.

Untuk pendirian perusahaan individu, izin yang dikenakan dapat dikatakan

lebih ringan dan sederhana, persyaratannya dibandingkan dengan jenis perusahaan
lainnya.Selama ini pemerintah tida enNea suatu-kategori khusus tentang
bentuk usaha ini, jagh %/XdaéAemisahan secag[@ arasperusahaan dan
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(SIUP). Namun apabila usaha individu tersebut, merupakan usaha perdagangan

8Partnership adalah jenis hubungan yang dilandasi hukum antara dua orang atau lebih, dimana
masing-masing telah berinvestasi di dalamnya.

°0One Man Corporation adalah korporasi yang memiliki keberadaan dan kewenangan untuk
melakukan pembuatan hokum yang diakui oleh hukum perdata.
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mikro tetap, maka apabila dikehendaki, usaha tersebut dapat mengajukan
permohonan untuk mendapatkan SIUP Mikro. Jika dibandingkan dengan bentuk
usaha lain, usaha perseorangan tidak membutuhkan jumlah modal yang banyak.
Sumber modal usaha perseorangan adalah dari pemilik atau dapat pula

menggunakan modal pinjaman.

Hal ini tentu saja disebabkan karSa bNy g dibutuhkan untuk mengurus
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apalagi dalam dunia bisnis.

F. Penelitian Terdahulu



Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan ialah

sebagai berikut:

1.

Penelitian Dengan Judul “ Analisis Produk simpanan mudharabah
berjangka suka (Sirela) Di Bmt Ramadana Cabang Wonosegoro” yang

ditulis oleh Fitri Martina Khoirul Analisa Mahasiswi Institut Agama
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jasa tersebut, pelanggan akan semakin puas apabila harga relatif murah,
nyaman dan efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan.
Persamaan didalam penelitian terdahulu yang kedua ini adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif, serta dalam teknik pengumpulan
data yang menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Perbedaannya ialah dalam lembaga yang diteliti, penelitian terdahulu
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Aplikasi Kensep BagRR@B@Xﬁa Bank Syariah (Nurul
Ngayani, IAIN Raden Intan, 2012) Kesimpulan, dalam konsep bagi hasil
(revenue sharing) pada PT. BNI Syariah masih rendah bila dibandingkan

dengan konsep pembiayaan murabahah, dikarenakan adanya kendala
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Ramadana Cabang Wonosegoro” Perbankan Syariah D Il (Skripisi Fitri Martini Khoilul
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yang dihadapi PT. BNI Syariah seperti kesulitan mencari dan
mendapatkan nasabah yang jujur (amanah), berkarakter baik dan
berintegrasi tinggi. Persamaan didalam penelitian terdahulu yang kedua
ini ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif, serta dalam teknik
pengumpulan data yang menggunakan wawancara, observasi dan

dokumentasi. Perbedaannya ialah dalam lembaga yang diteliti, penelitian
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dokumentasi. Perbedaannya ialah dalam lembaga yang diteliti, penelitian
terdahulu yang kedua bertempat di BMT NU Jambesari Darus Sholah
Bondowoso, sedangkan peneliti bertempat di BMT NU Sejahtera.™

4. Penelitian Dengan Judul “Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Untuk
Pembiayaan Modal Usaha di BMT Istigomah Karangrejo Tulungagung”.

Ditulis oleh Latiful Hanik Barokah Analisa Mahasiswi Institut Agama
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penelitian terdahulu yang kedua ini ialah sama-sama menggunakan

metode kualitatif, serta dalam teknik pengumpulan data yang

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaannya
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